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ABSTRAK 

Worembai, Andrew. 2024. PEMODELAN CEKUNGAN SEDIMEN 

WILAYAH MANIFESTASI SUMUR GAS BERDASARKAN DATA 

ANOMALI GRAVITASI DI KAMPUNG HOLTEKAMP, DISTRIK MUARA 

TAMI, KOTA JAYAPURA. Skripsi Jurusan Fisika FMIPA Universitas 

Cenderawasih, Jayapura. 

 

Provinsi Papua memiliki potensi gas alam yang terletak tepat di wilayah 

Holtekamp, Kota Jayapura, yang diketahui karena adanya semburan gas alam yang 

keluar melalui lubang sumur bor di daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan wilayah cekungan sedimen yang memiliki potensi gas alam di daerah 

Holtekamp dan sekitarnya berdasarkan pemodelan inversi 3D menggunakan 

metode gravitasi.  

Metode Gravitasi adalah salah satu metode geofisika yang digunakan untuk 

mengetahui kondisi struktur bawah permukaan berdasarkan variasi densitas batuan 

bawah permukaan yang dapat diprediksi dengan pemodelan inversi 3D bawah 

permukaan. Penelitian ini menggunakan data gravitasi observasi GGMplus. 

Koreksi pada data gravitasi ini untuk mendapatkan anomali bouguer lengkap adalah 

koreksi udara bebas, koreksi bouguer, dan koreksi medan.  

Dari hasil pengolahan data diperoleh anomali gravitasi lokal pada daerah 

cekungan Holtekamp dan sekitarnya berkisar antara -2 - 2 mGal yang berasosiasi 

dengan endapan aluvium dan endapan pantai. Model inversi 3D menunjukkan 3 

cekungan di daerah penelitian yaitu, Cekungan 1 di wilayah Holtekamp yang 

memanjang arah barat laut - tenggara hingga Koya Timur membentuk pola graben 

dengan kedalaman 0,5 km dengan batuan dasar berupa batugamping. Luasan 

cekungan 1 sekitar 66,6 km2 dan didominasi oleh aluvium dan endapan pantai. 

Luasan cekungan 2 dan cekungan 3 di wilayah laut Teluk Youtefa berturut-turut 

adalah 1,65 km2 dan 2,79 km2, sedangkan untuk kedalamannya berturut-turut 

adalah 1,5 km dan 0,5 km. Dari hasil interpretasi cekungan 1 berpotensi sebagai 

tempat terbentuk dan terakumulasinya gas biogenik. Namun, terdapat kemungkinan 

bahwa gas biogenik ini hasil migrasi dari cekungan 2 dan 3. 

 

Kata Kunci: Metode Gravitasi, Pemodelan Inversi, Cekungan Sedimen, GGMplus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

ABSTRACT 

Worembai, Andrew. 2024. SEDIMENTARY BASIN MODELING OF THE 

GAS WELL MANIFESTATION AREA BASED ON GRAVITY ANOMALY 

DATA IN HOLTEKAMP VILLAGE, MUARA TAMI DISTRICT, 

JAYAPURA CITY. Undergraduate Thesis, Department of Physics, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Cenderawasih University, Jayapura. 

 

Papua Province has natural gas potential located precisely in the Holtekamp 

area, Jayapura City, which is known for the natural gas springs that come out 

through the borehole in the area. This study aims to map the sedimentary basin area 

that has natural gas potential in the Holtekamp area and its surroundings based on 

3D inversion modeling using the gravity method. 

The Gravity Method is one of the geophysical methods used to determine the 

condition of subsurface structures based on variations in subsurface rock density 

that can be predicted using 3D subsurface inversion modeling. This study uses 

GGMplus observation gravity data. The corrections to this gravity data to obtain 

the complete Bouguer anomaly are the free air correction, Bouguer correction, and 

terrain correction. 

From the results of data processing, local gravity anomalies in the Holtekamp 

basin and surrounding areas range from -2 - 2 mGal associated with alluvium and 

coastal deposits. The 3D inversion model shows 3 basins in the study area, namely, 

basin 1 in the Holtekamp area which extends northwest-southeast to East Koya 

forming a graben pattern with a depth of 0.5 km with limestone bedrock. The area 

of basin 1 is about 66.6 km² and is dominated by alluvium and coastal deposits. The 

area of basin 2 and basin 3 in the Youtefa Bay sea area is 1.65 km² and 2.79 km², 

respectively, while the depth is 1.5 km and 0.5 km, respectively. From the 

interpretation results, basin 1 has the potential to be a place where biogenic gas is 

formed and accumulated. However, there is a possibility that this biogenic gas is 

the result of migration from basins 2 and 3. 

 

Keywords: Gravity Methods, Inversion Modeling, Sedimentary Basins, GGMplus. 
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